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ABSTRACT
From early establishment of Islamic boarding school was built to take care of and
maimntam middle-aged Islamic values as a guidance of followers’ religious behavior.
Generally, Islamic boarding school taughts truthfull, sincereness, and willingness.
Thosce values are the soul of all Islimic boarding school activities, icluding at Ashri
Islamic boarding school, Talangsari Jember. Islamic boarding school which is known
as Talangsari female Islimic boarding school always concerns and puts the priority
on volunreering and sincerencss. All emplovers i cconomy section are ahvays
obligated 1o puri)fi' mntenoon, volunteering for the Islmic boarding school.
Volunteering is identical wieh workimg withour wanung anvthing, not calcularing

the achieving advantage.
= e

Kata kunci: Kcbgakan Pesaneren, Hypermart

PENDAHULUAN
Sejak

untuk merawatr dan melestartkan iimu-ilmu

awal  pesanuren  didinkan

ketstaiman abad pertengahan sebagar acuan
8 g

perilaku - keberagamaan  umat. ' Dalam
bingkai pelestarian 1111 pesantren
memerankan  nga  fungst  konvensional.

Pertama, pesantren berfungst sebagai media
transmisi dan mransfer ilmu-ilmu keislaman.
Penularan dmu-ilmu keislaman di pesantren
dilakukan dengan berbagar cara vang sudah
mentradist dan khas ala pesantren. Kedua,
fungsi pesantren adalah sebagai lembaga
vang menjaga dan mempertahankan mradist
Islam. Pada fungsi kedua mn pesantren
menjadt semacam ‘dapur pengawer” ilmu-
mu keislaman zaman klasik.?

Buku-buku vang dirulis oleh ulama’
safaf (terdahulu) atau vang basa disebut
dengan kitab kuning menjads ‘menu’ wagib
dalam

kurikulum pendidikannva,

P Zamaksvart Dhotier, Tradist Pesanren,
(Jakarea: LIAES.1994), hal. +3.
S Ihid hail. 32.

Penguasaan  terhadap  khazanah  klasik
menjadi ¢ khas vang harus dimiliki oleh
para santri dan alumni pesantren. Bahkan,
MIHMNVA terhadap  karab
kuning dianggap sebagai santrt yang kurang
berhasil dalam memmba ilmu dan ‘tidak
pantas’ menvandang status santri. Fungsi
pesantren vang keniga adalah  reproduksi
menjadi  semacam

seorang  ulama’
sekaligus scbagal media ‘pencetus’ lahirnya
ulama’ Seberapa  banyak
alumnmva vang  menjadi
kalangan masvarakac sekitar, maka semakin

penguasaan

ulama’.  Pesantren

barometer  ketokohan
baru. dari
panutan  di
dipertmbangkan  pula posisi  pesantren
tersebut ¢ mata masvarakat. Para santri di
kemudian hari setelah keluar dan pesantren
akan  mengikut jejak kiamva  dengan
mendirtkan pesantren di daerah masing-
masing screlah mendapar pengakuan dari
masvarakat sctempat.’

Para alumni i berperan sebagai
‘ulama-ulama’  baru

jcbolan pesantren

S Thid  hal. 67.
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sekaligus  memperkokoh posisi pesantren
Olch i, pesantren
scbaga ‘pabrik’ vang
‘lama-ulama’  baru. I
pesantren  juga

asalnya. karena
berfungst

memproduksi
samping  1tu, berfungsi
sebagai basis institusionalisasi kiai. Dengan
mendirikan pesantren, scorang kiar semakin
diakur otoritasnya di kalangan masvarakat
mushm dibandingkan  kiai yvang  Dbelum

mampu mendirikan pesantren. Masyarakat

mushm akan  mengkonsepsikan  scbagai
tokoh  khartsmatik  terhadap  kiai  vang

mengasuh pesantren besar dengan ribuan
santri yang berjibun.?

Jumlah  kuantitatf santrt akan
berpengaruh  terhadap  ketokohan  dan
kharisma scorang kiai di mata masvarakat
umum. Kebesaran dan ketenaran pesantren
dava tersendirt  bagi
masvarakat luas untuk menyerahkan putra-

menjadi tarik
putri mercka menjadi anak asuh.” Karena
ialah,  pesantren dengan tokoh kiamnva
menduduki penting di  tengah
masvarakat  Mushim. Bahkan, peran kial

POSIS

menjangkau batas wilavah i luar
keagamaan.  Otoritas mereka  terkadang

menventul wilavah-wilavah ‘duniawt vang
sebenarnva udak mempunvar hubungan
paralel dengan (pendidikan) agama vang
menjadi bidang garapannva. Oleh karena
1tu,
dialamatkan kepada kiai dengan berbaga
dimainkannva.  Begitu
pentingnva peran dan posisi kiar di tengah-

berbagar  stlah muncul  vang
b . o

peran  vang
tengah masvarakar Mushm, hingga scorang
penclin Chitord  Gerz menvematkan
sebutan “pralang budava/makelar budaya®™
(culrural broker) bagi tokoh vang saru ini.®
Akan rerapi, hal vang paling penting
darn semua peran rersebut adalah kiprah

Abdullalh  (ed. .
Pendidikan Ishan, dan Tanggunggawab Sosial

Irwan Agama,
Pesaneren (Yogvakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
hal. 10.

* Babon Subarto. Darr Pesaniren Uneuk
UlmaectSuradava: INITTYAZL 2011 hal. 43.

Clbid ol T

pesantren dalam dunia pendidikan. Peran
dalam  pendidikan 1 sangat
mengingat melalm wilayah inilah khususnya
pesantren
utamanya scbagai perumus  pola hidup

sentral,

dan  kiai menjalankan  peran

keberagamaan masyarakat. Melalui
pesantren, kiai bertindak schagal
‘penerjemalh’  doktrin-doktrin  keislaman

yang menjadi acuan masyarakat awam.

Di zaman vyang secrba modern,
lembaga dengan label tradisional ini tetap
kokoh dan terbukti cksis bertahan meskipun
harus melakukan pembenahan di sana-sini.
Tantangan tantangan  dalam
perjalanan scjarahnya, terutama pada awal
menapaki abad 20 di mana kaum reformis
atau modernis muslim menuntut perubahan
sistem dalam pendidikan Islam, mampu
dihadapi dengan
penyesuaian, schingga keberadaannya tetap
dipertimbangkan dan cksis hingga sekarang.

Terlepas  dar1 lintasan  sejarah
dengan berbagai perubahan di dalamnva,
terbuktl tetap
‘menantang’ gilasan zaman. Terdapat oga
kekuatan vang menjadr penopang mengapa
pesantren tetap ' eksis sampai saat ini.
Pertama, kekuatan tradisi keilmuannya yang
sangat  kokoh mempertahankan
warisan ulama’ terdabulu  (tmrats) yang
tersebar  dalam  lembaran-lembaran  kitab
kuning. Kesetiaan terhadap warisan itulah
vang pada gilirannya akan  membentuk
kharisma kiai. Tidak sedikit kajian-kajian
Iiteratur yang menjadi ‘santapan’ sehari-har
di pesantren mengharuskan penghormatan
khusus dan terkadang berlebihan terhadap

demi

pesantren berbagai

pesantren bertahan

dalam

sosok kial. Salah satunva adalah  kirab
Talimul Mura’allim vang menjadi pegangan
wajib santri hampir di semua pesantren.
Tidak banva iru, faktor lam yang ikut
menyumbang asupan  kharisma  adalah
pribadi-pribadi alummnimya yang mempunya

kedudukan terhormar di mata 111:15_\'9.1';11(;1t.T

7 Kbhusnundlo.  Mangyjemen  Pondok

Pesantren dalam Prespekat Global, (Jogjakarta:
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Dua hal tersebutr satu lain
saling menopang dalam pembentukan citra
kharisma. Kedua, adanva pengikur  dan
kepercayaanh  dari  masvarakat
pengiriman  santri untuk  belajar di
pesantren. Pilar vang kedua ini scbagu
konsekuensi darn vang pertama, mengingat
kharisma menjadi ‘magnet’ yang mampu
menyedot kepercayaan masyarakat terhadap
sosok seorang tokoh. Bisa dibayangkan jika
tidak ada kepercavaan dari masvarakat,
lambat laun jumlah santri akan menurun.
Penurunan jumlah  kuantitas santri akan
mcengancam cksistens: pesantren ke depan.
Laln, pada akhirnva akan menyebabkan
pesantren ‘gulung tikar’. Pilar kenga yang
menjadi kekuatan penopang pesantren tetap
cksis hingga sekarang dikarcnakan faktor
pendanaan yang terus mengalir ke pondok
pesantren. Faktor yang terakhir ini menjadi
tonggak keberlangsungan hidup pesantren,
meskipun dua faktor sebelumnya bukan
berarti diabatkan. Ketiga kekuatan tersebut
tentu saling terkait satu sama lain, namun
taktor terakhtr menjadi kekuatan penentu
gehat nafas  kehidupan  bagi  pesantren.
Eksistensi  dan  keberlanjutan
ditentukan oleh faktor ketiga 1.

Oleh karena itu, pesantren diruntut
untuk membiayai dirinva agar tetap eksis.
Tentu harus didukung dengan  strategi-
strategi jitu agar dapat menghidupi segala
proses vang berlangsung di  dalamnya.
Pendek kata, pesantren harus melakukan
penataan dan manajemen ekonomi secara

Sanu

mclalui

pcsnntrcn

proporsional agar menjadi mesin penggerak
vang cfektf dan  chisien. Akan  tetapi,
penataan
haruslah berangkat dan suvaru pijakan dan
konsep yang menjadi landasan bertumpu.
Beranjak dari tok pijak im segala aknvitas
ckonomi digerakkan dan dipantulkan dalam

serta pengeloalaan ekonomi

tataran  praksis.  Corak  serta model
pengembangan  sckror  ckononmi - sangat
~ “ “

tergantung pada pilihan ideologi, disadart

Laksbang, 2006), hal. 21.

ataupun  tdak, vang menjadi penggerak.
‘Landasan berrumpu’ intlah vang sering kita
scbut dengan spirit, atau dalam bahasa
sederhana diungkapkan kata
semangat’.  Idealnya, spirt harus  sclalu
mengiringt dan menjadi ruh dalam setap
nindakan.  Spirit
dalam perbuatan kongkret. Pada nok im
sikronisast spinit dengan uindakan nyata

dengan

harus  mengejewantah

dibutuhkan. Ketersambungan dan
kerpasama dialekns antara dan
undakan akan menjadi kekuatan manajerial.
Oleh karenanva, dalam konteks kegiatan
ckonomi keberadaan spirit menjadi penting

spirit

guna menenrtukan suaru keberhasilan. Tesis

Weber ctika vang

menjadi semangat berkembangnyva ckonomi

bercorak  kapitalis  merupakan pembenar
} I

sangat

tentang Protestan

betapa scbuah kebijakan
menentukan.”
Pada

menanamkan

umumnva  pesantren selalu

nilar-nilai ketulusan,
keikhlasan, dan suka rela.” Nilai tersebut
bolch dikatakan menjiwvar hampir semua
akovitas pesantren. Tidak rerkecual Pondok
Jember.
dengan

Pesantren  Ashrr - Talangsar

Pesantren vang  lebih - dikenal

sebutan  Pesantren
dalam  kegiaran
menckankan

pengabdian dan keikblasan. Para (sant)
karvawan di sektor perckonomian sclalu
dituntur untuk memurmkan niar. mengabdi
pada pesantren. Pengabdian rdenuk dengan

Putt Talangsart  ini
ckonominva selalu

dan mengedepankan

bekerja ranpa pamrth. ndak memperhitung-
kan keunrungan vang akan diperoleh.

Makna pengabdian selalu
berdampmgan dengan sikap - akhlas,
Pengabdian dan keikhlasan idealnva

merupakan spirit vang posiut. Keduanya
merupakan pekerjaan han vang ik bisa

SoNax Weber, Frika dan

Semunear Kapiralisme, wer). Yusup Privasudiarga

(Surabava: Postaka Promsethea, 20035 hal. 33.
“Noascubu, Dianuka Sistem Pendicdrkan

Desanrren, (Ciputat: INIS. TY94, hal 55,

Droresian
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dijangkau panca indra. Namun. spiric i
akan terlihar dalam kerja konkret, oindakan
nvata. Di samping iru, Pondok Pesantren
Ashri Talangsari Jember mencoba untuk

ndak  mengadopst  kegiatan ckonomi
modern, dengan ndak beranjak
meninggalkan - sumber  ckonomi - vang

“ v “
mengandalkan  pertanian - atau ckonom

agraris  sebagaimana pesantren pada awal
«

berdirinya.  Pada sumber
ckonomi pesantren berumpu pada hasil
panen pertanian, sebab kiai pada umumnya

masa  awal

adalah  golongan  menengah kava  dan
L= “ .
memihki tanah.
Dengan  bertambahnya  keburuhan
pesantren  vang  semakin - kompleks,

mengandalkan ckonomi pertanian entunya
tidak lagi memadai. Namun  pemangku
kebijakan Pondok Ashri
Talangsari masih tetap survrie dengan pola
pikir lama. Fenomena yang  terjadt di

Pesantien

bidang  kebijakan  pesantren 1 adalab
menolak berdirmya keberadaan

Hypermarker atau toko modern vang lagi
menjumur di Kabupaten Jember. Banyak
kalangan vang terkejur dengan berdirnva
Hypermarker Qi
tersebur
sebuah aksi penolakan vang dipimpin oleh
pemangku  kebijakan
Ashri Talangsari (Gus Saif). Toko Modern
vang oleh  akuovis
sckaligus menjadi 1con ckonon kapiralis

area kump}ck\' sckitar

pesantren schingga  melakukan

&

Pondok  Pesantren

sostal  dindenukkan
saat 11 merambah ingkungan pesantren.
Ada apa dengan kebijakan pesantren?
Jiwa pengabdian dan keikhlasan vang selalu
dalam
akankah menumbuhkan ckonomn bercorak
ehit, ndak merakvar. Pesantren vang penuh
bertolak
dan ke-

ditanamkan realita prakoknya

nilal-nilar kesederhanaan scolah

belakang  dengan kemegaban
mentereng-an tampilan Hrvperrken. Oleh
karena 1tu, sebagal pesantren vang sudah
terlanjur diklaim penuby Kharismauk,
mencoba  rerap sunvive dengan gerakan
penolakan berdirmya Thpermaker vang,

sudah melalui rahap pembangunan gedung

Hipermarker. Pemangku kebijakan (Kvi)
melakukan  aks
untuk

dalam hal 1 mencoba
pendopo  Kabupaten

penolakan terhadap
berdirinva Hypermarker. Namun diketahui
belakang hart aksi tersebut vang semula i

protes ke
menunjukkan

dukung  oleh  warga  sckitar  Pondok
Pesantren Ashri Talangsari Jember berubah
menjadi aksi pendukung  terhadap
berdirmva  Hypermarker  di - lingkungan
Pondok  Pesanmren Asrt Talangsari
Kabuparen Jember.

Dukungan  warga  vang  semula
diberikan  sepenuhnya pada pemangku
kebijakan  Pondok  Pesantren  Ashri
Talangsari Jember  berubah  dengan

perkembangan waktu menjadi mendukung
berdivimva - Hpermarker di lingkuangan
Pondok Pesantren Ashrt Talangsart Jember.
Hal imilah vang menarik untuk dijadikan
sebuah penclinan. Fenomena  kegigihan
dan keuictan pemangku kebijakan Pondok
Pesantren Ashri Talangsarn Jember untuk
melakukan  aka

penolakan terhadap

berdimva fhypermarker menjady - sentra
utama Jdarn penelinan in. D1 sampig 1a
taktor-faktor vang menghambat
implementast kebnjakan pesantren dalam
melakukan penolakan terhadap berdirmya
Hypermarker akan dmratkan juga dalam

penetivan i

METODE PENELITIAN

Jenis penclitian vang dipilih dalam
adalaly  kuahitani.
mendeskripstkan

penchuan i
bermaksad

penelit

aratl
memyperoleh gambaran tentang . Kebyakan
Pesanirch Menolak Berdmrima
Hyvpermaker G di Pondok Ashn
Lalangsarr Kabupaen Jember. Pendekatan

dialun

vang digunakan dalam penelian i adalah

kualinot fenomenologis. Pendekatan
tenomenologis  digunakan - selain untuk

tpan mendesknpsikan pernistiwva sosial,

mengungkapkan pertstiwa-perisiiwa i di

I;lp;\nu.*«.:a ey dapat mengungkapkan nilai-
R ¢ ZUE

nilad vasg wersembunyt (dden valuey, sera
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lebth  peka  terhadap  imformasi-informasi

vang  bersifar deskriptit  dan berusaha
mempertahankan  keutuhan obvek  vang
diteliti.

Penchinan dalam pandangan

tenomenologls  berusaha memahami aru
peristiva  dan  kaitan-kaitannya  terhadap
orang-orang berada  dalam  situast
tertentu. Fenomenologi  tdak  berasumsi
bahwa penchiti mengerahui arti sesuatu bagi
orang-orang vang scdang ditehit. Inkur
tenomenologis dimuali dengan diam. Diam
merupakan  undakan  untuk

pcngcrtl-.m sesuaru vang SCdk\llg ditelir.

Vang

menangkap
10

Implementasi Kebijakan Menolak
Hypermarket

Implementast kebyjakan bukan
sckedar  mckanisme  penjabaran dan
kepurusan-kepurusan - pohik ke dalam
proscdur-prosedur  rutin - lewar  saluran-

saluran birokrasi, akan tetapi lebih luas lag
berkaitan dengan masalah-masalah kontlik,
keputusan rerkair dengan siapa memperoleh
apa dart suaru kebijakan. Sehingga ndak

salah jika mplementasi dikatakan
merupakan aspek rerpenting dar
keseluruhan kebijakan. Implementass

kebpakan dimaknar sebagal suatu proscs
melaksanakan
(biasanva dalam  bentuk, undang-undang,

kepurusan kebiakan

peraturan  pemerintah,  keputusan  batk
cksekutit maupun legislaut).
Dart hasil penchtian i dapae

dikatakan  bahwa mplementast kebijakan
tidak hanva scharas andakan-tindakan arau
adminstrauf atau
birokrast vang berrangeung jawab unruk

perilaku-perilaku

melaksanakan program dan menimbulkan
kepatuhan darn kelompok sasaran. Namun

periu diperhankan babwa  kebijakan

Pesantren Ashri dalam mienolak berdirmya
Mypermarker (Giant,

Talangsart Jember

" Noleong, Meeode Penclitian Kaalitanf,
(PT. Remaja Rosdakarva: Bandung. 20006+ hal.
17.

merupakan  tindakan  dart pihak-pihak
terkait dengan pemecahan masalah vang
umbul dar fenomena sosial.

Unruk  konteks  Jember, dalam
rangka mengikun laju globalisast ekonomi,

maka waralaba atau toko modern atau
hvpermarket perlu - disemarakkan.  Bupati
berasumst  bahwa  semakin - banvak

berdirinya waralaba atau hypermarker maka
semakin menambah pemasukan kas daerah.
Bupati menvangkal jika keberadaan toko
dapat  mcemarjinalkan  toko
kelontongan, justru toko modern  dapat

modern

dijadikan  tempat  grosir  bagi  toko
kelontongan.

Berdirinva Hvpermarket di
Talangsari merupakan salah satu agenda
Bupati  Jember dalam  mengikuti - arus

globahisasi. Ada beberapa tim yang terkait

dengan  pendirian  mypermarker (Giant)
vang  masuk  keragori  tim  klarifikasi

diantaranva; Disperindag, Dinas Pariwisata,
Bakesbang, Dmas PU Cipta Karya, Dinas
KLH, Dishub, Kasar Lantas, Komisi D
DPRD. Yang termasuk um peduli warga
talangsarl anatar lain: pemangku kebijakan
Pondok Talangsari,
lembaga swadava masvarakat (LSM) dan

Pesantren  Ashn
warga sekitar.

Pendirian  Hvpermarket i1tu,  tak
pelak, menmmbulkan reaksi dari sejumlah
kalangan, khususnva masvarakar Talangsari
avng  dimotort oleh Pengasuh Pesantren
Ashri. Gus  Saif.  Penolakan  berdirinva
Mmpermarker (Giant) vang dilakukan olch

Pondok  Pesantren
Kabupaten  Jember
pertimbangan

pemangku  kebijakan
Talangsar

didasarkan

Ashn

rersebut pada

bahwa:

a. Keberadaan  mpermarker (Giant) di

lahan pabrik es sangat dikhawatirkan

akan mencemarl akhlag warga
Ingkungan Talangsari vang scjak zaman
dulu telaly di kenal sebagar kawasan
rehigius.

b. Kepadaran lalu hinras Talangsan yang
saat inl melampan ambang baras, akan
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d.

semakin parah olch hadimva ¢, Hiypermarker (Giant) itu sudah tidak
pengunjung /1 permarket (Grang) mencerminkan prinsip-prinsip ckonomi
Proses  sosialisast  dan  permohonan Indonesia.  Nilai-nilai - ckonomi  vang
penerbitan  [jin - Mypermarker (Giant) dibangun oleh Indonesia juga tidak ada.
Talangsari  ndak  sesuai dengan Apalagi ada penelitian-penclitian vang

kerentuan yang berlaku

Bangunan pabrik ¢ vang dibangun

tahun 1913 sevogvanva dilestarikan dan

digunakan  untuk  kegiatan
L=

berkaitan dengan cagar budava

yang

menvatakan tentang berdirinya
minimarket telah mematikan usaha kecil

di sckitar minimarket terscbut.

Mekanisme Penolakan Berdirinya Hypermarket (Giant)

Uraian Kegiatan

Info awal rencana  pendirian  hypermarker  (Giant)  di
Talangsari: 3 Kcepala dinas Pemkab Kabupaten Jember
(Disperindag, Pariwisata dan Bakesbang) datang mencemut
Pimpinan Pondok Pesantren Ashri Talangsari (Gus Sait) dan
menvampaikan  informasi  adanya  rencana  pendirian
hvpermarker (Giant) di lahan pabrik ¢s Talangsari yang
dimiliki PT. Panca Wira Usaha, BUMD Pemprov Jatim.

Pengumpulan tanda tangan 150 warga Talangsan dilakukan
secara seumbunyi-sembunvi oleh pihak Avpermarker (Giant)
dengan  menandatangani  surat  persetujuan  tertulis - atas
hvpermarker  (Giant) di - Talangsan

berdirmya dengan

_i_x)]bnl;m Rp. 500.000 untuk sctiaP tanda tangan.

Pemangku Kebijakan Pondok Pesantren Ashri (Gus Sait)
dengan  pertimbangn:  a)
keberadaan (kegiatan konsumerisme dari supermarket) Giant
di lahan pabrik es nantinva sangat menghawatirkan karena
akan mencemar1 akhlak dan perilaka warga lingkungan
Talangsari vang sejak zaman dahula telah dikenal sebagai
warga atau kawasan vang religius; b) kepadatan lalu hintas
Talangsari vang saat in1 telah melampaw ambang batas, akan
semakin - parah  oleh hadirnva  pengunjung  Avpermarket
(Grant); ¢) jarak lokast fvpermarker (Giant) teclalu dekat
(500 m} dengan lokasi pasar tradisional (pasar Tanjung)

menolak rencana tersebut

vang dikhawarirkan akan mengurangl omzet pedagang pasar

wadisional; d)  proses  sosialisai dan  permohonan dan

| penerbitan yin - Hvpermarker (Grant) udak scsuar dengan

kerenruan vang berlaku; ¢) bangunan pabrik es vang di

| bangun tahun 2013 sevogvanva dilestarikan atau di gunakan

| . . N
Suntuk kegiatan vang berkairan dengan cagar budava; ) Gus

Sait ndak menolak  berdirinva Avpermarker (Giant), asal
bukan di lahan pabrik ¢s Talangsari.

No Tanggal
’ Pelaksanaan
1. 24 Maret 2013
2. 03 April 2013
3. 25 :\pri] 2013
|

4| 30 Apiil 2013
3 ‘ 02 Mcer 2013

’ Bangunan pabrik ¢s dibongkar.

Raker bersama digelar perrama kalt dengan aksi menolak

rencana pendman Svpermarker (Grant), menghasilkan; a)
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Gus Saif dan um \vnrg;rpcduli melakukan akst demo
penolakan rencana pendirian Mpermarket (Grant) dr kantor
Desperindag dan Dinas KLH Pembkab Jember; by Komisi D
DPRD Jember melakukan /caring bersama Ka. Disperindag,
Ka. Dmas PU Cipta Karva, Dinas KILH, Kasar Lantas dan
Dishub dengan notulen (1; semua Ka. Dinas (termasuk
Bupati) menyatakan  belum  miengerabui adanva proses
permohonan ijin rencana pendinan /npermarker (Giant) di
Talangsari, 2; pendirian Avpermarker (Giant)  Talangsari
harus memenuhi syarat amdal atau melalui kapan akademis
vang menjadi svarat dalam mencrobkan ijin mendirikan
bangunan (IMB), 3; Kasat Lantas menggambarkan bahwa
sikon lalulintas dikawasan terscbur sudah sangar padar ridak
layak, terlebih lagr jika aka nada tambaban beban dari
hyvpermarker (Giant), 4; Komisi D menyvarakan menolak
pendirian  Avpermarker (Giant)  di Talangsart dan akan
menyampatkan penolakan tersebut ke PEMPROV Jatim); ¢).
ketua komisi D turun ke bawah ke pabrik es Talangsari dan
memerintahkan - Manager  untuk menghentikan kegratan
pembongkaran bangunan.

13 Me12013

Ketua komisi D Jember melapor ke komisi € PEMPROV
Janim dan hasil undak lanjumva adalah: a); komusi C
menolak  rencana berdwinva  Mvpormarker (Giang)
Talangsant Avpermarker (Giant) dan mendesak Dirue P
Panca Wira Usaha (yang membawahi pabrik es Talangsar:
untuk  membatalkan  MOU  penvewaan  lahan  kepada
hvpermarker (Giant) dan Diur pada saar it menvatakan
batal; b). Komiusi C akan berkoordinast dengan DPRD
Jember.

15 Jult 2013

Bupati  menerbitkan  surat  klaritikast  lokasi  rencana
hvpermarker (Gianr)  di laban pabrik  es  Talangsan
berdasarkan; a) surat permohonan  dirckear  Avpermarker
(Giant) kepada Bupati Jember tanggal 13 Marer 2013 dan di
acc Bupat untuk ditindaklamjun tanggal 16 Apnl 2013, dan
juga rekomendasi pertimbangan reknis kantor BPN Jember
tertanggal 10 Jum 2013.

26 Agustus 2013

Ada kegiatan pembangunan di lahan pabrik es vang berupa
pembongkaran, pembersihan dan pembuatan pagar.

9.

29 Agustus 2013

Tim PEMPROV Jatim (urusan Gubernur) datang ke Gus
Sait untuk  melakukan wawancara dalam rangka
mengklarifikasi surat Gus Saif’ vang dikirnnkan ke Gunbernur
Jawa umur, dan um tersebur berjan)i akan mempertemukan
semua pihak terkait dalam scbuah torum PENMPROV.

10.

5 September 2013

Raker bersama kedua di gelar kembali vang mengundang
adalah komist D DPRD vang ditulis dalam sebuah notulen
vang berisy; a) ketua komist 1D (Avab; membuka raker

bersama tepat jam 10.20 vang diterapkan sebagai forum
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penampung aspirasi, informasi atau masukan, b) Hanif
perwakilan dan Pondok pesantren ASRHI menvampaikan
maat karena Gus  Saif odak bisa hadir namun vang
bersangkutan  menugaskan  teman dari FKLLSM untuk
mewakili Ashri, ¢) Hahdi (anggota komisi 1)) mterups
untuk menunda raker karena ada pihak vang ndak hadir vaitu
Gus Saif, namun interupsi tersebut ditolak oleh ketua sidang
dengan asumsi bahwa forum ini tidak untk mengambil
keputusan  namun - untuk  menampung mformasi  atau
masukan, d1 Kustiono dari pihak Pondok Pesantren Ashri
mengusulkan agar menghadirkan investor, agar forum udak
terkesan kontlik antar warga dan pemerintah dacrah, ¢)
Ketua Komite dari SD - Al-Furqon  menvatakan bahwa
berdasarkan musvawarah wali murid dan warga lingkungan
SD Al-Furgon menvatakan menolak berdivinva svpermarker
(Giant) karena banvak menimbulkan dampak negatit’ (sosial,
ckonomi, pendidikan dan lingkungan). fy Tito dan Ka
DKLH menvampakan bahwa telah menerbitkan HO pada
tanggal 17-08-2013 karena telah memenuhi svarat (ada 1jn
lokasi Bupat. BPN dan perserujuan tertulis dari banyak
warga  sekitar, ) dart Ka PU Cipra Kanva (Merwin)
memberikan buku tentang penerbiatn INMB el 31-08-2013
karena telah memenuhi svarat, h) dinas perhubungan (Putu
Budiade)  mengungkapkan  bahwa  belum pernah ada
pembahasan atau penerbitan amdal alm, padahal hal tersebut
merupakan svarat vang wajib dipenuhi sebelum menerbitkan
izin IMB, HO dan Lain nva. Disamping 1t amdal lalin harus
dibuat  oleh  lembaga vang  memiliki - sertifikasi - vang
berkompenten  begnu lanjuiya, 1) Atang Suparta dan
perwakilan Polres mengatakan bahwa situasi ingkungan dan
kondisi lebar jalan vang hanva 6 m vang tidak memenuhi
svarat  berdinnva ko modern  dan mengkhawatrkan
timbulnva dampak soca/ negamve jika pembangunan tetap
dilanjutkan. §i salah satu anggora DPRD konust D (Gafur)

o0

- menvavangkan keangkuhan sikap bupati vang menerbitkan

jin prinsip nvpermarker (Guant) - padahal mekanismenya
harus melalur tabapan amdal alin dahulu dan berharap
DPRD mampu meluruskan masalah .

Dalam raker tersebut relah dicatat scmuoa mformast dan
masttkan untuk ditindaklanjua pada raker vang akan darang,
vaitu pada har senin ranggal 9 september 2013,

11.

9 Sn'ptcnﬂwr 2013

52

Raker bersama keriga digelar kembali vang mengahsilkan; a)
Gus  Saif menvampatkan penolakan aras pendirian

- hyvpermarker (Giang dilahan pabrk os dengan alas an

berdampak negative bagi pendidikan dan Ll hintas dijalan
KIL Siddig camdal lalin belum dipenohiy; by Sckab

menjelaskan bahwa ijin Bupat hanva berupa klarifikasi
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lokasi vang masih harus dilengkapi oleh pihak Ayvpermarker
(Giant) dengan yjin-jjin lain vang sesual peraturan yang
berlaku, ¢ dircktur Avpermarker (Giant) menvatakan batal
membanguan  atau mendinkan  Aypermarker (Giant) di
Talangsari karcna ada penolakan dari Gus Saif. Sclanjumya
komist D menerbitkan  berita acar  pernvataan  dirckrur
hypermarket (Giant).

10 September

Warga Talangsari yang berubah haluan menjadi pendukung
berdirinva Aivpermarker (Giant) di Talangsari mendatangi
gedung DPRD Jember untuk menyampaikan aspirasinya,
namun tidak bertemu dengan anggota dewan karena semua
anggota DPRD  scdang mengadakan workshop di Batu
Malang. Unruk menghilangkan rasa kecewa karena tidak
bertemu dengan anggora dewan maka masyarakat menuju
Radio Prosalina dan menyampaikan aspirasinya melalui acara
“dobrak” radio Prosalina dengan mengungkapkan bahwa; a)
mavoritas  warga Talangsari telah menyetujui  pendirian
hypermarker (Giant), sedangkan yang menolak hanva satu
warga dan LSM vang bukan warga Talangsari, b) masvarakat
pro  pendirian  Aypermarker  (Giant)  ini menganggap
keberadaan Avpermarker (Giant) akan dapat meningkatkan
perekonomian lingkungan dan menverap tenaga kerja dan
Warga.

Diadakan raker bersama ke empat namun karena ndak
kuorum maka diturup  dan diputuskan untuk  diundang
kembali ranggal 10 oktober 2013,

Raker bersama ke Itima digelar kembali dengan menampung
aspirast warga vang menolak dan konusi D akan membahas
secara Internal dan mengusutkan hak-hak anggota DPRD ke

Wakil DPRD Jember (Ulum) mengatakan di media bahwa
menolak usulan komist 1> menggunakan hak-hak DPRD atas
ketidakbadiran  ekskunt dalam 2 kali raker dan Ulum
menvarankan agar warga menggugat Bupat di pengadilan.

Polres menghimbau  pembangunan Aypermarker  (Giant)
dihentikan sementara dan akan menvurat Bupan untuk
membentuk forum lalin.

Kepala BAKESBANG menggelar pembahasan amdal lalin 10
okrober 2013 di pendopo kelurahan Jember kidul yang
dipimpin kepala BAKESBANG Pemkab  Jember dengan
dibadinn Camar Kaliwates, lurab Jember Kidut dan warga pro
Mmpermarker (Gianr).

5

12 2013
E

13. | 7 Oktober 2013
14. | 10 Oktober 2013
15. | 11 Oktober 2013
16. | 17 Oktober 2013
17. 19 Oktober 2013
18. | 22 Okrober 20013

Gus Saif mendesak Ka. PU Cipra Karva mencabut IMB
Mypermarker (Grant) karena ndak sesuar dengan pernvataan
dirckeur fvpermarker (Gianrj vang akan odak  memuolai
pembangunan jika sicusar ndak kondusit dan Ka Dinas

menindaklanjuti desakan Gus Saif dengan cara menvurati
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Dircktur mpermarker (Giant).

19. | 23 Oktober 2013

vang berlaku.

Bupati meminta warga menolak keberadaan  Aypermarker
{Giant} melalui pengadilan karena beliau telah menerbitkan
ijin pendirian  Avpermarker (Giant) telah sesuai ketentuan

20. | 25 Oktober 2013

Gus Saif meclaporkan direkour  Aypermarket (Giant) atas
kebohongan publik dalam  pernyataannya  “menghentikan
& perny &
pembangunan  /ypermarket (Giant) di Talangsan  yang

pernah disampaikan dalam raker.

Faktor-faktor Penghambat Implementasi

Kebijakana penolakan berdirinya
Hypermarket
Mcnurut  Edwards, 1mplementas

kebijakan dipengaruhi oleh empar fakror,
yaitu: 1) komunikasi, 2) sumberdaya, 3)
disposisi dan 4) struktur birokrasi. Keempat
faktor terscbur saling  berhubungan  satu
sama fain."'
Faktor Komunikasi
Keberhasilan implementasi
menvaratkan agar implementor mengetahu
apa vang harus dilakukan. Dalam hal 1ni
pemangku
Pondok Pesantren Ashn Talangsari Jember.
dalam  hal 1m  adalah
kebijakan penolakan
berdirinva /mpermarker di wilavah Pondok
Pesantren  Talangsari Jember.  Sedangkan
kescluruhan mmformasi tentang  penolakan
berdivinva Mipermarker (Giant)  terruang
dalam  aksi demo  vang  disampatkan di
depan pendopo bupati pada tanggal 25
Maret 2013,
Berdasarkan

merupakan  tugas kebijakan
Komunikasi

implementasi

pengamatan  penclit
bahwa sifar informasi penolakan berdirinva
hypernurker (Guanty - di wilavah Pondok
Jember mi tidak
mengikar sefuruh clemen masyarakat faham
arau tentang
berdirinva Mypermarker (Granty di dekar

Pesantren Talangsan

mengetahun penolakan
drca Pondok  Pesantren Ashn Talangsari
Jember. Sedangkan konsistenst mformasi
mi dinilai penchn ndak konsisten, karena
Ol dwards, Amadisis Kebiakan Publik,
(1] Harindita, Yogyakarra, 2003, hal. 105,

informasi yang diperoleh bagian Pondok
Pcsantren dengan masyarakat sekitar tidak
sama. Atas dasar resume informasi tentang
cksistensi  indikator faktor komunikasi
terscbut, maka dapatlah dikemukakan
bahwa faktor komunikasi kebijakan Pondok
Pesantren  Ashri Talangsari  dalam
penolakan berdirnya  Aypermarker (Giant)
berjalan tidak baik.

Faktor Sumber-sumber

Sumber dava merupakan pelaksana
dari implementasi, dapat berwujud sumber
daya manusia, informasi, wewenang dan
fasilitas. Yang dimaksud dengan sumber
daya manusia dalam penelitian ini adalah
orang orang vang mendukung terhadap
penolakan berdirinya Aypermarket (Giant)
dan yang tergabung dalam kelompok peduli
warga. Yang dimaksud informasi = dalam
penelitian  ini yvaitu tentang bagaimana

kinerja  pemangku  kebjjakan  Pondok
Pesantren Ashri Talangsari dan kelompok
peduli warga dalam melaksanakan

penolakan berdirinva hvpermarker (Giant).
Wewenang vang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu hak dart masing-masing dinas vang
tergabung dalam Tim  Klarifikasi untuk
melaksanakan  tugasnva, misalnya
DISPERINDAG vang menertibkan  ijin
mendirikan bangungan (IMB) hypermarker
(Giant). Sedangkan fasilitas yang dimaksud
dalam penclitian mi antara lain upaya-upaya
vang dilakukan  dalam
implementasi penolakan
hypermarker (Giant) di Talangsari, antara
mengajukan

dinas

mempersiapkan
berdirinva
surat ke

lain  seperti
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PEMPROV  Jaum dan  menviapkan
dokumen-dokumen  pendukung
pasal-pasal pendirtan toko modern.
Hasil vang
lakukan berkaitan dengan masalah sumbcer-
sumber antara lain disampaikan olch Dinas
POLRES dan Anggota Komisi 1) scbagai
berikut. Dinas POLRES, yang diwakili olch
Bapak Atang Suparta, Kabag OP. Satlantas
vang merupakan salah satu anggota dari
Tim Klarifikast mengatakan:
“berdasarkan Undang-undang (UU)
dan peraturan perundangan  (PP),
Amdan lalin merupakan syarat wajib
vang  harus  dipenuhi  sebelum
menerbitkan ijin-ijin yang lain. Dan
rencana  pembangunan  fypermarket
(Giant) Talangsari belum  memiliki
amdal lalin. Di samping it situas:
Iingkungan dan kondisi Iebar jalan
scpanjang  Talangsan (KH  Sidiq)
hanya berukuran 6 M sehingga jelas
tidak svarat  untuk
mendirikan sebuah toko modern.”"?

scpcrti

Wawancara penchu

memenuhi

Hal yang sama juga di sampaikan
oleh Dinas Perhubungan vang dalam hal int
diwakili oleh Bapak Putu Budiade: “Selama
mi belum pernah ada pembahasan atau
penerbitan amdal lalin, padahal hal tersebut
merupakan svarat vang wajib dipenuhi
sebelum menerbitkan 1zin IMB, HO dan
lain-Jain. ™"

Komisi D DPRD yang di wakili
oleh Drs. Gatur memberikan  statemen
sebagai berkut: "Saya sangat
menyayangkan sikap bapak Bupat vang
keuh-keuh terhadap proses pendirtan dan
penerbitan i mipermarker (Giant), sava
DPRD
meluruskan masalah adnunistrasi dari sang

juga  sangar  berharap mampu

12 Wawancara

Okrober 2013.
B Wawancara Bapak Puru Budiade, 25
Okrober 201 3.

Bapak  Suparto, 25

penguasa kabupaten.™

Di samping 1tu komisi D DPRD
telah - melakukan
dengan Ka. Iisperindag, Ka. Dimas PU
Cipta Karva, Dinas KLH, Kasat Lantas dan
Dishub dengan norulen:

“Semua Ka. Dinas menvatakan belum

Juga hearmg bersama

mengetahur - adanva proses  proscs
perrmohonan iy rencana pendirian
hvpermarker  (Guant)
Kasat Lantas menggambarkan babwa
sitnasi dan kondisi
kawasan KH  Shidig sudah sangat
padat dan nodak lavak, terlebih lag
jika akan ada tambahan
kegiatan  Avpermarker  (Gianty dan
komtsi D

Talangsari,

lahu lintas  di

beban dan
menvatakan - menolak
hvpermarker (Giant)  di
Talangsart dan akan menvampaikan

pendirian

penolakan  tersebur ke pemerintah
Provinsi Jawa Timur.”™"*

Dengan hasil fHearing wersebur maka

ketna  komisi I memnjau pabrik e

Talangsart  dan - memermrahkan Manager

untuk menghentkan kegraran
pembongkaran  bangunan  mpermarker
{Grant) Talangsar1.

Scbagaimana  telah dikemukakan

bahwa tepaga  pelaksana vang  mehputi
semua Satuan Kerja Pemenniah Daerah
(SKPD) vang tergabung Tim
Klanfikast dan Pedull Warga Talangsari
tergolong cukup lengkap dan kuabitasnyva

dalam

pun cukup baik, artinva unruk menjalankan

kebijakan. Penolakan berdirinya
hvpermarker (Glant) Talangsart dipandang
mampu  oleh  pencho walaupun harus
bekerja sama dengan instanst atau
organisasi masvarakat  (LSN LTun vang
terkait.

Untuk  melakukan  mmplementasi

kebijakan Pondok Pesantren ASRTT dalam

O Wawancara Drs. Gatur, 1

Nopember 2013.
P Wawancara 1 Nopember 2013

Bapak
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hal  penolakan  berdinnva hvpermarker
(Grant) di Talangsari dar1 masing-masing
personal sudah mengetahun tugas pokok
(TUPOKSI) vang disesuatkan dengan rugas
dart Tim Klanfikast dan Timy Peduli Warga
Talangsan.

Sumber dana untuk implementasi
kebijakan Pondok Pesantren ASRHI dalam
hal  penolakan hvpermarket
(Giant) di Talangsan adalah sclain darni
anggaran  pribadi kebijakan
Pondok Pesantren ASRHI Talangsari juga
dart warga  pendukung  dan beberapa
lembaga  swadava  masvarakat  (LSM)
Kondisi nil di lapangan (obyek penchuan),
penchn  kesulitan - mendapatkan dara
mengenai berapa jumlah kisaran sumber
pendanaan, hal i disebabkan karena sistem
sukarela vang ada.

Berdasarkan  diskrips
variabel sumber-sumber di aras, dapatlah
bahwa

berdirinva

pemangku

mdikator

dikemukakan kuabfikast  suumber
dava secara umum tergolong kurang baik.

Hanva jumlah dan kualitas sumber dava

pelaksana saja vang mendukung
implementas: kebijakan penolakan
berdirinya  Aypermarker (Gilanty di

Talangsart tersebur, namun jumlh dana
dan kecukupan sarana dan prasarana masth
kurang mendukung implementasi

kebnakan.

Faktor Disposisi atau Kecenderungan-

kecenderungan
Disposisi  atau kecenderungan-
kecenderungan vang - berkaran dalam

implementast kebijakan Pondok Pesantren
Ashit dalam hal
hyvpermarker (Granty di Talangsarn adalah

penolakan berdirinyva

komitmen dan keseriusan dart masing-
masmg tm vang sudah masuk dalam Tim
Klarttikasi Peduly
Talangsan.

dan - Tim Warga

Melalui beberapa dimas maka akan

diketahur  bagaimana komaomen dan

kesensan mercka  dalam implemenrast

kebijakan Pondok Pesantren Ashrt dalam

hal  penolakan  berdinnva  npermarker
tGrantj di Talangsari,
Faktor Struktur Birokrasi

Struktur Birokras merupakan
struktur Organisasi vang bertugas

mengimplementasikan kebijakan. memiliki
pengaruh vang  signifikan terhadap
implementast kebrjakan. Dua karakreristik
utama dari birokrast, vaitu 1 Srandard
Opcerating (SOP).  Dalam
penchitian im vang dimaksud SOP adalah
langkah-langkah
kebyjakan. Dasar Hukum Urama Peraturan
Presiden No. 112 Tahun 2007 tentang
pemataan dan pembinaan pasar tradisional,
pusat perbelanjaan dan toko modern dan

Procedures

prosedur implementasi

juga berdasar rancangan Perda No. 00
Tahun 2012 pasar tradisional, toko modern
dan pusar perbelanjaan Kabupaten Jember.

Strukeur birokrasi vang
berkarasternsuk Standard Operating

Procedures (SOPy  cukup batk karena
tersedianva sumber-sumber vang diperlukan
untuk mendukung implementasi kebajakan

Ashri
penolakan berdirinva mypermarker (Glant)

Porxdok  Pesantren dalam hal
di Talwgsarr. Akan tetapt dukungan aparat

pelaksana dan dinas  rerkait tergolong
kurang bak. Fenomena vang mendorong
pada pentlaan tersebut  rerbukt sampai
tahun saat mn awu saat penelitian im selesai
(Gant)
Talangsart sudah masuk tahap fssing dan
akan dBlumchmg
Desember 2013,

Sedangkan karaktensuk vang kedua

pembangunan - avpermarker

pada akhir bulan

dart strukny bivokrasy vartu fragmentast.
Iada

antara dinas terkane vang masuk daam Tim

Kemvataannva fragmentast  rerjadh

Khntikas  dan Tim o Pedult - Warga

Talangsan kurang, mendukung,
implementast kebiakan Pondok Pesantren
Ashn

vpermarker

datun hal - penolakan berdirmyva

sCnant) di - Talangsar.

Berdasarkan sraaan diaras, dapatlah

dikemukakan  bahwa  fakror  suukoor
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birokrast ini tergolong kurang baik.

Olch karena kebijakan pemerintah
melibatkan  kepenungan  banvak  orang
(pubiic mircrest), maka hendaknyva sctiap
kebijakan pemermtah daerah vang dibuat
dapat
keuntungan bagi banvak orang, baik vang
terlibat

harus membawa manfaat  dan

langsung  maupun  tidak.
kebijakan  pemerintah
memenuhi apa vang  menjadi
(demands),  kepentingan umum
mteerest), mendapat dukungan
(support), serta sumber-sumber (resources)

Agar
dapat
untutan

SUP aya

dan

untuk menunjang tuntutan tersebut, maka
kebijakan dibuat
mungkin, dan perlu mendapatr pengkajian
vang cermar dan scksama, pada sctiap
tahapan  dalam  proses  kebijakan  negara
(public policy process ).

Dalam
dikemukakan
kebtjakan  merupakan
bersitat "oruca/” dalam studi administrast

negara  harus sebaik

kebyakan
implementasi

studi negara,

bahwa

suaru - studi vang

dan kebijakan negara,  dalam aru

bagaimanapun batknva implementasi.

apabila ndak  didahuln dengan adanva
smatu - rencana vang batk,  maka  akan

diperoleh hasil vang kurang sesuar dengan
vang diharapkan. Demikian juga sebalikinya,
walaupun adanva suatu rencana kebijakan
vang baik, tetapr udak ditkutt dengan undak
lanjut vang baik, maka juga ndak akan bisa
dicapar has] vang  diharapkan. Dengan
menginginkan
kebijakan agar dapar mencapar hasit vang
diharapkan. maka  dituntur adanva suatu
rencana vang  baik  dan  dukun dengan

demikian, bila suaty

andak Linjur dan implementast kebyakan
vang baik pula.'

Dan
dikemukakan bahwa kenapa impcelementas
tidak
karena rencana kebijakan vang diambif oleh

pernvaraan - rersebur  bisa

berplan sesuar dengan harapan,

Mohamad Sobay, Kesalehan dan

Tingkahr Loku Ekonomi tYogyakarta: Yavasan
Bentang Budava, 1999 hall 1

(public

pemerintah - dacrah memang sudah bagus,
tetapi tidak dibarengi dengan  kebyjakan
scbagar  tndak  lanjur
fokalisasi tersebut. Schingga pada akhirnya
lokalisasi

pasca  penutupan
beroperasional  kembali. Pada
kenvataannya  mmplementasi kebijakan
Pondok Ashrnt  dalam  hal
penolakan berdinnva hrpermarket (Giant)

Pesantren

di Talangsari  tclah  berjalan  dengan
kualfikasi  kurang baik  karena dalam
merumuskan  kebijakan  tidak  diawali
dengan analisis  keburuhan, atau  tidak
dilakukan  idencifikasi masalah atau

keburuhan terlebih dahulu. Padahal hal it
mcrupakan keharusan dalam merumuskan
kebyjakan  publik  agar  kebijakan  vang
dirumuskan dapat sesual dengan
permasalaban dan kebutuhan  masyarakat
vang bersangkutan.

Para ahl kebijakan publik yang
identifikast
kebijakan sebelum merumuskan  kebijakan
publik di antaranva William N. Dunn

mementingkan perlunva

(2000)  vang  mengemukakan  bahwa
tahapan  proses  penvusunan  kebijakan

adalah: 1) Agenda, 2)
Formulasi Kebijakan, 3) Adopsit Kebijakan,
4) Implementast Kebijakan dan 5) Penilaian
(1984} juga
mengemukakan hal vang senada di mana

Penvusunan

Kebpakan.  Irfan  Islami

tahapan  kebyakan  publik  meliputi: 1)
Perumusan  Masalah,  2)  penyusunan
Agenda,  3)  Penvusuman  Usulan,  4)
Pelaksana  Kebijakan, dan 5)  DPenilaan

Pelaksana Kebyjakan.

Dengan alasan tersebur di - atas
wajar saja pka mmplementast kebijakan
Ashri - dalam hal
penolakan berdirinva mpermarker (Giant)

Pondok  Pesantren
di Talangsari udak berjalan dengan baik.
Dan apabila dikautkan dengan pendapar
George Edward 1T (1980) sangat logis jika
implementasi kebijakan Pondok Pesantren
Ashri dalam hal - penolakan berdirinva
hvpermarker (Grane) Talangsart kurang
baik, sebab hanva didukung oleh faktor
komunikasi. wapr karang didukung olch
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taktor atau
kecenderungan-kecenderungan dan strukour

sumber-sumber,  disposisi

birokrasi.

KESIMPULAN

Darnt pencelitian dan
pembahasan di aras  dapat  disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Implementasi kebijakan Pondok
Pesantren  Ashri - Talangsari  telah
berjalan dengan kualifikasi kurang baik.
Hal it didasarkan  pada  fenomena
bahwa banyak terjadi benturan antara
pondok pesantren, masyarakat vang pro
maupun  kotra, juga dengan  dinas
terkait dan juga banvak mengandung
muatan  pohink  dalam  menvelesaikan
kontlik penolakan tersebur.
Ditnjau fakror-faktor  yang
mempengaruhi implementast kebijakan
Pondok Ashri - Talangsari
ternvata faktor  vang tidak
kebijakan
penolakan berdinmva mpermuarker vang
dilakukan olelr Pondok Pesantren Ashr
Talangsan, dan lingkungan masvarakat

hasil

13

dan

Pesantren
banvak

mendukung  implementas

pun juga  kurang mendukung schingga
kualiftkasinva kurang batk. Oleh karena
itu wajar jika implementast kebijakan
penolakan berdirmva Mypermarket vang
di lakukan Pondok  Pesantren
Ashn Talangsart ndak berjalan dengan
baik,

olch

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Invan dkk. redly. 2008, Agama,
folam.,
Stoosiaf

Pendidikan dan

langgungjavab Pesanrren.
Yogvakarra: Pustaka Pelajar.

Dhotier, IRUEN
Hesaneren, Jakarta - LPSES.

Edwards. 2003, Amaidises Kebigakan Publik.
Yogvakarta: 'F Harindia

2000.

Pesaneren dalun Prespeint Global,

Zamahwary, Tradisi

Khusnuridlo. Muyemen Pondok

Yogvakarta: Faksbang

Mastuhu. 1994. Dinamika  Sistem
Pendidikan Pesanrren. Ciputat @ INTS
Molcong, Lexy. 2006. metode penclitian
Kualitatit. PT. Remaja Rosdakarva.

Bandung.
Suharto, Babun. 2011. Darr Pesancren

Untuk Umar. IMTIYAZ. Surabaya.
Sobary, Mohamad. 1999. Kesalchan dan
Tingkah Laku Ekonomi. Yogyvakarta:
Yayasan Bentang Budava.
Weber, Max. 2003. Ewka Prorestan dan
Kapitalisme (Yusup
Terjemahan).  [ctk.}.

Semangar
Privasudiarja.

Pustaka Promethea.

38 FENOMENA VoL 12 Noot Aprd 201+




